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MINAT BERWIRAUSAHA DITINJAU DARI PEMBELAJARAN PRODUK
KREATIF DAN KEWIRAUSAHAAN DAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF PADA SISWA KELAS X1 AKUNTANSI SMK NEGERI 1
BANYUDONO TAHUN AJARAN 2019/2020

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Pengaruh pembelajaran produk
kreatif dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas X1 Akuntansi
SMK Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 2019/2020. (2) Pengaruh keterampilan
berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Banyudono Tahun Ajaran 2019/2020. (3) Pengaruh pembelajaran produk kreatif dan
kewirausahaan dan keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha siswa
kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 2019/2020. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain sensus. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 2019/2020
berjumlah 72 siswa, dengan sampel sebanyak 72 siswa menggunakan teknik sampel
jenuh. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner dengan Uji
Validitas dan Uji Reliabilitas. Teknik Uji Prasyarat Analisis terdiri dari Uji
Normalitas, Uji Linieritas, Uji Multikolonieritas, dan Uji Heteroskedastisitas.
Analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda meliputi Uji-t, Uji-F, Uji
R?, Sumbangan Efektif, dan Sumbangan Relatif. Berdasarkan hasil analisis data,
persamaan regresi linier berganda menunjukkan Y = 5.918 + 0.910 X3 + 0.333 Xa.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh
pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan dan keterampilan berpikir kreatif.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah: (1) Pembelajaran produk Kkreatif dan
kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha, dibuktikan dengan nilai
thiung lebih besar dari nilai twpe yaitu 6.076 > 1.994 dan nilai signifikansi lebih kecil
yaitu 0,000 < 0,05. (2) Keterampilan berpikir kreatif berpengaruh terhadap minat
berwirausaha, dibuktikan dengan nilai thiung lebih besar dari nilai tipe yaitu 2.099 >
1.994 dan nilai signifikansi lebih kecil yaitu 0,040 < 0,05. (3) Pembelajaran produk
kreatif dan kewirausahaan dan keterampilan berpikir kreatif berpengaruh terhadap
minat berwirausaha dibuktikan dengan nilai Fniwng lebih besar daripada Fiuper Yaitu
151.010 > 3.13 dan nilai signifikansi lebih kecil yaitu 0.000 < 0.05. Variabel
pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan memberikan Sumbangan Efektif
sebesar 61,4% dan Sumbangan Relatif sebesar 75,4%. Variabel keterampilan berpikir
kreatif memberikan Sumbangan Efektif sebesar 20,0% dan Sumbangan Relatifsebesar
24,6%. Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0.814 atau setara dengan 81,4%, sisanya
18,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata Kunci: pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan, keterampilan berpikir
kreatif, minat berwirausaha



Abstract

This study aims to describe: (1) The effect of learning creative products and
entrepreneurial on entrepreneurial interest in grade XI Accounting at SMK Negeri 1
Banyudono Academic Year 2019/2020. (2) The effect of creative thinking skills to
the entrepreneurial interest in grade XI Accounting at SMK Negeri 1 Banyudono in
Academic Year 2019/2020. (3) The effect of learning creative products and
entrepreneurial and creative thinking skills to the entrepreneurial interest in grade XI
Accounting at SMK Negeri 1 Banyudono Academic Year 2019/2020. This type of
research is quantitative with a census design. The population in this study were 72
students in class XI Accounting at SMK Negeri 1 Banyudono academic year for the
2019/2020, with a sample of 72 students using saturated sampling techniques.
Processing collection techniques in this study used a questionnaire with Validity and
Reliability Tests. Analysis Prerequisite Test Techniques consist of Normality Test,
Linearity Test, Multicollinearity Test, and Heteroscedasticity Test. Processing
analysis uses multiple linear regression techniques including T-Test, F-Test, R? Test,
Effective Donation (SE), and Relative Donation (SR). Based on the results of data
analysis, the multiple linear regression equation shows Y =5.918 + 0.910 X1 + 0.333
X2. The equation shows that the interest in entrepreneurship is influenced by the
learning of creative & entrepreneurial products and creative thinking skills. The
conclusions that can be drawn are: (1) learning creative products and entrepreneurial
contribute to the interest in entrepreneurship, as evidenced by the teunt greater than
the twbie Value of 6,076 > 1,994 and a smaller significance value of 0,000 < 0.05. (2)
creative thinking skills contribute to the interest in entrepreneurship, as evidenced by
the tcount greater than the tiwnie Value of 2.099 > 1.994 and a smaller significance value
of 0.040 < 0.05. (3) learning creative products and entrepreneurial and creative
thinking skills contribute to the interest in entrepreneurship as evidenced by the Fcount
value greater than Fnie Which is 151,010 > 3.13 and the significance value is smaller
that is 0,000 < 0.05. The learning variable of creative products and entrepreneurial
gives an Effective Donation of 61.4% and an Relative Donation of 75.4%. The
variable of creative thinking skills gives Effective Donation of 20.0% and Relative
Donation of 24.6%. The coefficient of determination of 0.814 or equivalent to 81.4%,
the remaining 18.6% is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: learning creative products and entrepreneurial, creative thinking skills,
interest in entrepreneurship

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara yang sedang berkembang,sehingga bangsa Indonesia
memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas untuk melakukan perubahan dan
juga untuk menghadapi tantangan yang seringkali muncul (Wijaya dkk, 2016: 265).

Kualitas sumber daya manusia yang baik dapat diperoleh melalui dunia pendidikan.



Pendidikan secara aktif dapat mengembangkan potensi diri manusia untuk
mewujudkan individu yang memiliki semangat dalam menghadapi tantangan global.

Tantangan terbesar bagi bangsa Indonesia saat ini adalah dalam hal
mengatasi  pengangguran.  Pengangguran  diakibatkan  karena  terjadinya
ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja dan Kketersediaan lapangan
pekerjaan. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengurangi tingkat pengangguran
yaitu dengan cara membuat alternatif pekerjaan atau kegiatan usaha mandiri yang
sesuai dengan keterampilan, bakat, dan minat. Berwirausaha merupakan alternatif
pilihan untuk mengatasi masalah pengangguran yang semakin meningkat. Minat
berwirausaha siswa dipercaya merupakan suatu alternatif jalan keluar untuk
mengurangi tingkat pengangguran, karena para siswa lulusan SMK diharapkan dapat
menjadi wirausahawan muda terdidik yang mampu merintis usahanya sendiri (Suharti
dan Sirine dalam Adhitama, 2014: 3).

Salah satu upaya yang dilakukan oleh SMK untuk membantu meningkatkan
minat berwirausaha siswa yaitu dengan memberikan bekal pengajaran kepada para
peserta didik mengenai pendidikan kewirausahaan pada setiap kompetensi keahlian
agar peserta didik mempunyai jiwa yang berlandaskan pada jiwa wirausaha.
SMKmempunyai peran yang strategis dalam menghasilkan wirausahawan muda
melalui pembelajaran yang bukan hanya menekankan penguasaan kompetensi dalam
ranah kognitif semata tetapi juga pada keterampilan baik hard skill maupun soft skill
serta attitude yang mendukung lulusan untuk tidak tergantung pada lapangan kerja
yang tersedia tetapi dapat membuka usaha secara mandiri (Sutrisno, 2017: 14). SMK
Negeri 1 Banyudono telah menerapkan Pembelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan yang diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan serta mampu menumbuhkan perilaku, jiwa, dan hasrat wirausaha bagi
para siswa.

Penanaman pendidikan kewirausahaan mencakup pemahaman dan
keterampilan berwirausaha pada siswa yang berupa aktivitas praktik dalam
menerapkan materi yang telah dipelajari. Praktik berwirausaha dapat meningkatkan
keterampilan produktif siswa dan mengasah kreativitas siswa. Proses pembelajaran di

dalam kelas dapat merangsang dan mengasah kreativitas serta inovasi yang ada dalam



diri siswa. Keterampilan berpikir kreatif sangat mendukung keberhasilan suatu usaha,
karena melalui  keterampilan berpikir  kreatif seorang wirausaha dapat
mengembangkan ide-ide kreatif untuk menciptakan suatu produk yang bernilai jual
tinggi, serta mampu untuk mendorong rasa ingin tahu mereka sehingga tumbuh minat
untuk berwirausaha.

Dengan bekal pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan serta
didukung dengan adanya keterampilan berpikir kreatif dari para siswa akan
berdampak positif kepada peserta didik sehingga akan meningkatkan minat dan daya
tarik untuk berwirausaha dengan bekal yang telah diberikan.

Berdasarkan uraian diatas yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan pengaruh Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan
dan Keterampilan Berpikir Kreatif baik secara bersama-sama maupun secara sendiri-
sendiri terhadap minat berwirausaha. Peneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul “Minat Berwirausaha Ditinjau Dari Pembelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan dan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Siswa Kelas XI Akuntansi
SMK Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 2019/2020”.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Sebagian besar lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) cenderung memilih sebagai pencari Kkerja
daripada menciptakan lapangan pekerjaan. (2) Kurangnya bekal ilmu pengetahuan
dalam berwirausaha siswa. (3) Kurangnya kegiatan yang dapat meningkatkan
keterampilan dan kemampuan siswa dalam berwirausaha. (4) Keterbatasan
kemampuan siswa dalam hal kreativitas untuk menciptakan inovasi baru. (5)
Keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam membangun keinginan untuk
berwirausaha yang masih rendah. (6) Tingginya tingkat persaingan dalam dunia
wirausaha.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: (1) Ada pengaruh yang signifikan
antara pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
siswa kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2019/2020. (2)
Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan berpikir kreatif terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono tahun ajaran

2019/2020. (3) Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran produk kreatif dan



kewirausahaan dan keterampilan berpikir kreatif terhadap minat berwirausaha siswa
kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2019/2020.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain sensus
dimana semua anggota populasi diteliti atau istilah lain semua anggota populasi
dalam penelitian ini dijadikan anggota sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 2019/2020 yang
dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas XI Akuntansi 1 dan XI Akuntansi 2, setiap kelas
terdiri dari 36 siswa. Dengan jumlah keseluruhan 72 siswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket. Peneliti
menggunakan jenis angket tertutup, berupa beberapa pertanyaan dan pernyataan dan
responden diminta untuk menjawab angket dengan memilih satu jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa angket yang dikembangkan peneliti berdasarkan indikator masing-masing
variabel. Uji coba instrumen angket menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas
yakni dengan mengujicobakan instrumen yang telah disusun kepada 20 responden
ujicoba. Teknik Uji Prasyarat Analisis terdiri dari Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji
Multikolonieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. Analisis data menggunakan teknik
regresi linier berganda meliputi Uji-t, Uji-F, Uji R?, Sumbangan Efektif (SE), dan
Sumbangan Relatif (SR).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji prasyarat analisis digunakan dengan bantuan program SPSS. Pertama yaitu
Uji Normalitas yang dilakukan oleh sampel yang berjumlah 72 siswa. Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan untuk memprediksi suatu
konstruk terdistribusi normal atau tidak. Data terdistribusi normal jika nilai
Signifikansi lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh signifikansi
residual sebesar 0.934 yang artinya bahwa data terdistribusi normal. Hasil pengolahan
data uji normalitas dapat dilihat pada Tabel.1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

72

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.00048988

Most Extreme Absolute .064
Differences Positive .064
Negative -.054

Kolmogorov-Smirnov Z 539
Asymp. Sig. (2-tailed) 934

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji prasyarat analisi yang kedua yaitu Uji Linieritas. Uji linieritas digunakan
untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki hubungan yang linier signifikansi
atau tidak. Kriteria yang digunakan adalah dengan mempertimbangkan nilai
signifikansi F. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan
memiliki hubungan yang linier. Hasil pengolahan data uji normalitas dapat dilihat

pada Tabel.2 sebagai berikut:

Tabel.2 Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Variabel Signifikansi | Keterangan

X1 dengan Y 0,142 Linier
(Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan
dengan Minat Berwirausaha)

X> dengan Y 0,127 Linier
(Keterampilan Berpikir Kreatif dengan Minat
Berwirausaha)

Berdasarkan Tabel.2 menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas memiliki
hubungan yang linier dengan variabel terikat. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi yang lebih dari 0.05.

Uji prasyarat analisis ketiga yaitu Uji Multikolonieritas. Uji multikolonieritas

digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang signifikan antar variabel



bebas (X). Kriteria tidak terjadinya multikolonieritas yaitu nilai tolerance pada
collinearity statistics harus lebih dari 0,10 dan nilai VIF pada collinearity statistics
harus kurang dari 10,00. Hasil analisis uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Multikolonieritas

) Collinerity Statistic
Variabel Ket
Tolerance | VIF

Pembelajaran Produk Kreatif dan| 0.212 4.722 [Tidak terjadi

Kewirausahaan (X1) multikolonieritas
Keterampilan Berpikir Kreatif 0.212 4.722 [Tidak terjadi
(X2) multikolonieritas

Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance sebesar 0,212 atau 21,2%. Nilai tolerance
menunjukkan adanya multikolonieritas jika tolerance kurang dari 0,10. Pada hasil di
atas menunjukkan 0,212 > 0,10 yang berarti tidak ada korelasi yang signifikan antar
variabel X. Berbeda dengan tolerance, suatu model dikatakan terjadi
multikolonieritas apabila nilai VIF lebih dari 10,00. Sedangkan nilai VIF hasil
perhitungan di atas adalah 4,722 < 10 yang berarti tidak terjadi multikolonieritas.

Uji prasyarat analisi yang keempat yaitu Uji Heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan variance. Untuk memastikan terjadi atau tidak heteroskedastisitas
penelitian ini menggunakan uji secara statistic dengan Uji Glesjer. Hasil uji
heteroskedastisitas dengan Uji Glesjer dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel.4 Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig K-le-lsr;?;(r?;n Keterangan
Pembelajaran Produk Kreatif| 0.601 0.05 Tidak terjadi
dan Kewirausahaan (X1) Heteroskedastisitas
Keterapilan Berpikir Kreatif| 0.660 0.05 Tidak terjadi
(X2 Heteroskedastisitas




Berdasarkan data di atas, nilai signifikansi Pembelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan (X1) dan Keterapilan Berpikir Kreatif (X2) terhadap variabel RES_2
adalah 0,601 dan 0,660 dimana keduanya lebih dari 0,05. Oleh karena itu, model
regresi yang diuji tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, maka uji selanjutnya adalah uji
hipotesis. Data analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
pengolahan analisis regresi linier berganda dilihat pada Tabel.5 sebagai berikut:

Tabel.5 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Berganda

] Koefisien .
Variabel Regresi T hitung | SIg. Keterangan
Konstanta 5.918 1.610 -

Pembelajaran Produk Kreatif | 0.910 6.076 | 0.000 | Signifikan
dan Kewirausahaan (X1)
Keterampilan Berpikir 0.333 2.099 | 0.040 | Signifikan
Kreatif (X2

F hitung = 151.010
R?=0.814

Adjusted R Square= 0.809

Berdasarkan Tabel.5 analisis data menunjukkan bahwa secara parsial atau simultan
Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan dan Keterampilan Berpikir Kreatif
berkontribusi terhadap Minat Berwirausaha. Dibuktikan dari nilai-nilai koefisien
regresi dari masing-masing variabel bebas yang memiliki nilai positif. Hasil
perhitungan uji analisis regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut:
Y =5.918 + 0.910 X1+ 0.333 X>

Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda, hipotesis dapat diuji melalui
Uji-t dan Uji-F. Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar masing-masing
variabel bebas Xi (Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan) dan variabel
bebas X> (Keterampilan Berpikir Kreatif) berpengaruh terhadap variabel terikat Y
(Minat Berwirausaha). Hasil Uji-t variabel Pembelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan menunjukkan nilai thiung lebih besar dari nilai twane yaitu 6.076 >
1.994 dan nilai signifikansi atau probabilitas lebih kecil yaitu 0,000< 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Hi diterima yang artinya terdapat

kontribusi antara Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (Xi) terhadap



Minat Berwirausaha (Y) siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono tahun
ajaran 2019/2020. Hasil Uji-t variabel Keterampilan Berpikir Kreatif menunjukkan
nilai thiung lebih besar dari nilai tiner yaitu 2.099 > 1.994 dan nilai signifikansi atau
probabilitas lebih kecil yaitu 0,040< 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak atau h; diterima yang artinya terdapat kontribusi antara
Keterampilan Berpikir Kreatif (X2) terhadap Minat Berwirausaha (YY) siswa kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2019/2020.

Uji F bertujuan untuk menguji apakah seluruh variabel bebas (Pembelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan dan Keterampilan Berpikir Kreatif) secara
bersama-sama  berpengaruh  signifikan terhadap variabel terikat (Minat
Berwirausaha). Hasil Uji-F menunjukkan bahwa nilai Fnitung lebih besar dari Fapel
yaitu 151.010 > 3.13 dan nilai signifikansi atau probabilitas lebih kecil yaitu 0,000 <
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Hi diterima yang
artinya terdapat kontribusi yang signifikan secara bersama-sama antara Pembelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan (X1) dan Keterampilan Berpikir Kreatif (X2)
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Banyudono
Tahun Ajaran 2019/2020.

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
prosentase variabel bebas (Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan dan
Keterampilan Berpikir Kreatif) secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat
(Minat Berwirausaha). Hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,814 atau setara dengan 81.4%. Dengan demikian
menandakan bahwa Minat Berwirausaha (Y) dipengaruhi oleh Pembelajaran Produk
Kreatif dan Kewirausahaan (X:) dan Keterampilan Berpikir Kreatif (X2) sebesar
81.4%, sisanya 18.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Variabel pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan memberikan
Sumbangan Efektif sebesar 61,4% dan Sumbangan Relatif sebesar 75,4%. Variabel
keterampilan berpikir kreatif memberikan Sumbangan Efektif sebesar 20,0% dan

Sumbangan Relatif sebesar 24,6%.



Hasil yang diperoleh di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Reski Sudirman (2019) yang menyimpulkan bahwa Pembelajaran Produk
Kreatif dan Kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Berwirausaha. Hasil perhitungan menunjukkan standardized beta sebesar 0.254
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.032 < 0.05.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dina Nur Hayati (2016) yang menyimpulkan bahwa Keterampilan
Berpikir Kreatif berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Hasil
perhitungan menunjukkan thiwng lebih besar dari twbe yaitu sebesar 6.522 > 1.980
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05.

Hasil ini diperkuat dengan pendapat dalam kajian teori menurut Alma dalam
Yuliarto (2017: 18) terdapat beberapa faktor yang dapat membentuk minat
berwirausaha siswa vyaitu guru sekolah, mata pelajaran kewirausahaan, teman
sepergaulan, lingkungan keluarga, sahabat yang dapat diajak berdiskusi tentang
kreativitas ide usaha, pendidikan formal, serta pengalaman bisnis kecil-kecilan.
Pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan dapat memberikan pemahaman dan
pengetahuan kepada siswa, juga dapat memberikan keterampilan berwirausaha bagi
siswa, sehingga dapat menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Keterampilan
berpikir kreatif dapat menjadi salah satu faktor bagi wirausahawan yang berhasil dan
sukses karena memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi yang pada akhirnya
mampu menghasilkan banyak inovasi. Dengan menggali potensi diri dan memiliki
keterampilan Kkhusus tersendiri, maka seseorang akan memiliki peluang dalam

berwirausaha.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X1 Akuntansi
SMK Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2019 / 2020 dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

4.1 Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran

produk kreatif dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha diterima. Berdasarkan
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hasil penelitian menyatakan bahwa pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan
memiliki kontribusi dengan hasil koefisien garis regresi dan Sumbangan Efektif (SE)

yang positif terhadap minat berwirausaha.

4.2 Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh keterampilan berpikir
kreatif ~ terhadap minat berwirausaha diterima. Berdasarkan hasil penelitian
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif memiliki kontribusi dengan hasil
koefisien garis regresi dan Sumbangan Efektif (SE) yang positif terhadap minat

berwirausaha.

4.3 Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran produk
kreatif dan kewirausahaan dan keterampilan berpikir kreatif terhadap minat
berwirausaha diterima. Berdasarkan total Sumbangan Efektif (SE) bahwa terdapat
kontribusi variabel bebas (pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan dan
keterampilan berpikir kreatif) terhadap variabel terikat (minat berwirausaha).
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